
 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengetahuan auditor, pengalaman auditor, 

internal locus of control, tekanan ketaatan, dan tekanan anggaran waktu terhadap 

audit judgment. Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Jabodetabek dengan jabatan minimal senior auditor. Total kuesioner 

yang didistribusikan adalah sebanyak 460 kuesioner dan jumlah kuesioner yang 

kembali adalah sebanyak 133 kuesioner. Dari 133 kuesioner yang kembali hanya 

106 kuesioner yang dapat digunakan. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini antara lain : 

1. Pengetahuan auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 0,758 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,450 atau lebih besar dari 0,05 sehingga Ha1 ditolak. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan hasil penelitian Sudiantara et.al (2018) yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 

2. Pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar 1,144 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,255 atau lebih besar dari 0,05 sehingga Ha2 ditolak. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan hasil penelitian Putra dan Rani (2016), serta alamri et.al 

(2017) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit judgment. 
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3. Internal locus of control tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -0,102, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,919 atau lebih besar dari 0,05 sehingga Ha3 ditolak. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian Azizah dan Pratono (2020) yang menyatakan 

bahwa internal locus of control tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 

4. Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai statistik t sebesar –5,138 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

atau lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha4 diterima. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Agustini dan Merkusiwati (2016), Sari dan Ruhiyat (2017) 

yang menyatakan tekanan ketaatan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

audit judgment. 

5. Tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai statistik t sebesar -0,898 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,371 atau lebih besar dari 0,05 sehingga Ha5 ditolak. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian Murni (2020), menunjukkan bahwa tekanan 

anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap audit judgment.  

Hasil penelitian ini menujukkan adanya implikasi bahwa auditor pada level 

auditor pelaksana atau senior auditor, audit judgment yang ditetapkan akan sesuai 

dengan arahan dari atasannya, walapun auditor tersebut memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan internal locus of control yang tinggi. Hal ini juga didukung dari 

hasil tekanan ketaatan yang signifikan berpengaruh terhadap audit judgment dengan 

signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga pada level auditor pelaksana 

ketaatan terhadap atasan cukup berpengaruh bagi keputusan audit judgment yang 
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akan diambil. 

5.2 Keterbatasan  

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ruang lingkup penyebaran kuesioner yang terbatas kerena hanya 

didisribusikan ke 41 Kantor Akuntan Publik Jabodetabek. 

2. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,292. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sebesar 29,2% variabel audit judgment dapat dijelaskan oleh kelima variabel 

pengetahuan auditor, pengalaman auditor, internal locus of control, tekanan 

ketaatan, dan tekanan anggaran waktu. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 70,8% 

dijelaskan oleh variabel independen lain di luar penelitian. 

5.3 Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, saran yang diberikan untuk 

peneliti selanjutnya adalah : 

1. Menambah jumlah sampel yang diteliti dan menyebarkan kuesioner tidak 

hanya terbatas di wilayah Jabodetabek saja, sehingga hasil penelitian dapat 

mewakili seluruh auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik di Indonesia. 

2. Menambahkan variabel independen lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini untuk mengetahui faktor lain yang dapat memengaruhi audit judgment 

seperti gender, etika, dan independensi.


